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ABSTRACT 

Hutan mangrove sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi kawasan 

ekowisata yang selama ini selalu kurang diperhatikan. Tujuan penelitian ini adalah 

Menilai kondisi ekologi dan tutupan mangrove di Petengoran dan menganalisa 

kesesuaian lahan ekosistem mangrove sebagai kawasan ekowisata. Penelitian ini 

dilaksanakan di desa Gebang kabupaten Pesawaran pada bulan Juli 2022 sampai 

Agustus 2022. Metode yang digunakan adalah metode survey. Analisa penetapan 

pengelolaan berkelanjutan adalah melihat skor dan pembobotan yang diperoleh 

dari setiap parameter yang di kaji yaitu: zonasi mangrove, kerapatan mangrove, 

tekanan lahan mangrove, rehabilitasi mangrove, abrasi pantai dan sanitasi 

lingkungan. Selanjutnya dianalisis Dimensional Scalling dengan software Rapfish 

untuk menentukan ordinasi dan nilai stress serta melakukan analisis sensitif 

(leverage analysis) dan Monte Carlo analysis. Penentuan tutupan mangrove 

menggunakan metode penginderaan jauh menggunakan citra satelit dalam menilai 

perubahan tutupan hutan mangrove sehingga dapat diketahui perubahan luas area 

hutan mangrove yang rusak atau berkurang serta tingkat kerapatannya. Dari hasil 

pengamatan dilapangan diketahui bahwa Rhyzopora apiculata mendominasi jenis 

yang ada di Petengoran. Berdasarkan analisis data lapangan menggunakan 

software Rap-Mforest (Rapid Appraisal of the status of Mangrove Forest ). Hasil 

menunjukkan bahwa nilai indeks keberlanjutan ekologi (60,40%) yang 

menggambarkan status cukup berkelanjutan, dan untuk nilai stress (0,16) 

sedangkan nilai R² sebesar 0,94. Hasil analisis leverage menunjukan pada dimensi 

ekologi yang menjadi faktor pengungkit utama adalah rehabilitasi mangrove dan 

kerapatan mangrove. Dengan melakukan intervensi dimasa yang akan datang 

diharapkan dapat meningkatkan status keberlanjutan. 
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Pendahuluan 

Desa Gebang memiliki topologi wilayah desa berupa daratan yang berada 

di wilayah pesisir sehingga keberadaan hutan mangrove di kawasan pesisir desa 

Gebang merupakan potensi ekologi yang sangat penting untuk selalu dijaga dan 

dilestarikan sebagai upaya konservasi terhadap lingkungan. Mangrove adalah 

hamparan hutan yang tersebar di sepanjang garis pantai tropis dan sub tropis yang 

memiliki potensi ekonomi dan ekologis yang besar walaupun mereka rentan 

terhadap gangguan yang disebabkan oleh perubahan lingkungan . (Satyanarayana 

et al , 2012). Oleh karena itu, kawasan hutan mangrove Petengoran sebagai lokasi 

ekowisata memiliki potensi fisik antara lain lokasinya strategis serta dekat dengan 

pusat kota, kondisi visual tapak yang sangat bervariasi, dan terdapat area wisata 

pantai yang indah. Maka kawasan ekowisata hutan mangrove Petengoran menjadi 

penting untuk dilakukan penilaian tingkat keberlanjutan dimensi ekologi yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik dimensional scalling (MDS). 

Status keberlanjutan dimensi ekologi dalam pengembangan pengelolaan 

ekowisata hutan mangrove Petengoran di desa Gebang kabupaten Pesawaran 

merupakan penggambaran tingkat keberlanjutan pada pengembangan ekowisata 

mangrove tersebut yang didasarkan pada aspek ekologi yang dievaluasi 

berdasarkan 6 (enam) atribut utama, yaitu, yaitu (1) zonasi mangrove, (2) 

kerapatan mangrove, (3) tekanan lahan mangrove, (4) rehabilitasi mangrove, (5) 

abrasi pantai, (6) sanitasi lingkungan. Permasalahan utama adalah pengaruh dan 

tekanan habitat mangrove bersumber dari keinginan manusia untuk mengkonversi 

areal hutan mangrove menjadi areal pengembangan kegiatan-kegiatan komersial. 

Dalam situasi seperti ini habitat dasar dan fungsinya menjadi hilang dan 

kehilangan ini disertai dengan kemungkinan hilangnya ruang terbuka hijau yang 

jauh lebih besar dari nilai penggantinya. 

Sejalan dengan upaya pemerintah dalam mengoptimalkan dan 

memanfaatkan potensi ekowisata mangrove, maka kebutuhan akan data dan 

informasi potensi serta keberadaan sumberdaya hutan mangrove sangat 

dibutuhkan sehingga perlu dilakukan kajian dimensi ekololgi pada kawasan hutan 

mangrove Petengoran. Keberadaan kawasan hutan mangrove tersebut sangat 

berpotensi untuk dikembangakan menjadi kawasan ekowisata sebagai tujuan 



wisata alternatif di kabupaten Pesawaran. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis kondisi dimensi ekologi kawasan hutan mangrove Petengoran 

sebagai kawasan ekowisata.  

 

Metode Penelitian 

Pengambilan data primer dilakukan dengan teknik wawanca kepada 

responden kunci dan masyarakat sekitar kawasan hutan mangrove secara langsung 

serta melalui survei lapangan untuk mengetahui nilai dari masing-masing atribut 

meliputi kondisi kerapatan vegetasi, zonasi mangrove dan tekanan lahan 

mangrove. Kegiatan observasi mangrove untuk mengetahui scoring dari atribut 

kerapatan vegetasi, zonasi mangrove dan tekanan lahan mangrove di wilayah desa 

Gebang juga dilakukan dengan penginderaan jauh menggunakan citra satelit yang 

sangat efektif dalam menilai perubahan tutupan hutan mangrove sehingga dapat 

diketahui perubahan luas area hutan mangrove yang rusak atau berkurang serta 

tingkat kerapatannya. Penggunaan teknologi pengindraan melalui citra satelit ini 

cukup tepat untuk mendapatkan data permukaan bumi yang kompleks dengan 

wilayah kajian yang cukup luas dengan cepat dan efisien (Nissa, 2017). 

Analisis data menggunakan software Rapfish atau Rapid Appraisal 

analysis (RAP) adalah teknik yang dikembangkan oleh University of British 

Columbia Canada untuk suberdaya perikanan, untuk mengevaluasi keberlanjutan 

sumberdaya perikanan secara multidisipliner. Metode ini adalah metode yang 

sederhana dan fleksibel yang menampung kreatifitas dalam pendekatannya 

terhadap suatu masalah. Metode ini memasukkan pertimbangan-pertimbangan 

melalui penentuan atribut yang akhirnya menghasilkan skala prioritas (Fauzy dan 

Anna, 2005). 

Tahapan dalam analisis Rapfish sebagai berikut: 1) analisis terhadap data 

ekowisata hutan mangrove yang diteliti melalui data satatistik, studi literatur, dan 

pengamatan di lapangan; 2) lakukan skoring dengan mangacu pada literatur 

dengan Excell; 3) lakukan analisis MDS dengan software Rapfish untuk 

menentukan ordinasi dan nilai stress melalui ALSCAL Algoritma; 4) lakukan 

rotasi untuk menentukan posisi sumber daya pada ordinasi buruk (bad) dan baik 



(good) dengan Excell dan Visual Basic; 5) selanjutnya melakukan analisis sensitif 

(leverage analysis) dan Monte Carlo analysis. 

 

Hasil Pembahasan 

a. Analisis RAP-MForest Dimensi Ekologi 

Pada lokasi penelitian terdapat luas hutan yang masih ditumbuhi 

mangrove yaitu 88 Ha dengan kondisi cukup baik. Berdasarkan analisa 

vegetasi hutan mangrove Petengoran terdapat pola penanaman mangrove di 

kawasan pesisir desa Gebang tidak mengacu pada sistem zonasi, dimana pada 

masing-masing zona seharusnya berbeda jenis pohon penyusunan-

penyusunannya. Dari hasil pengamatan langsung kawasan ini merupakan 

habitat bagi jenis spesies mangrove dengan Rhizopora apiculata yang menjadi 

spesies vegetasi yang paling dominan membentuk struktur vegetasi yang rapat 

dan menjadi habitat beberapa jenis spesies burung yang sangat menarik 

sebagai potensi biologis. 

Berdasarkan analisis data lapangan menggunakan software Rap-

Mforest (Rapid Appraisal of the status of Mangrove Forest ). Hasil 

menunjukkan bahwa nilai indeks keberlanjutan ekologi (60,40) yang 

menggambarkan status cukup berkelanjutan, dan untuk nilai stress (0,16) 

sedangkan nilai stress yang diperbolehkan yatu tidak besar dari 0,25 dan R² 

sebesar 0,94 dan nilai R² tidak lebih besar dari nilai 1 (satu). Hasil analisis 

leverage menunjukan pada dimensi ekologi yang menjadi faktor pengungkit 

utama adalah rehabilitasi mangrove dan kerapatan mangrove. Dengan 

melakukan intervensi dimasa yang akan datang diharapkan dapat 

meningkatkan status keberlanjutan. Analisis ordinasi Rap_Mforest dengan 

metode MDS pada dimensi ekologi menghasilkan nilai indeks keberlanjutan. 

ekologi seperti tertera pada berikut: 

 



 

Gambar : Status keberlanjutan pada dimensi ekologi  

Sumber: Hasil analisis (2022) 

 

Pada keadaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan 

ekowisata mangrove Petengoran ditinjau dari aspek ekologi yang dilakukan 

selama ini tergolong cukup baik dan cukup berkelanjutan. Dalam analisis 

MDS juga didukung dengan analisis kelayakan model. Analisis kelayakan 

model dengan menggunakan uji normalisasi dengan mengacu pada besaran 

nilai S-Stress (tekanan) dan nilai Squared Correlation atau kooefisien 

determinasi (R2). Hasil perhitungan metode RAP-MForest terkait dengan nilai 

S dan R2 pada dimensi ekologi dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil uji statistik validasi keberlanjutan pengelolaan ekowisata  

  mangrove Petengoran pada dimensi ekologi. 

 

S-Stress  = 0.16 Iteration Stress Delta 

Squared Correlation (R2) = 0.94 1 0.223346 9E+20 

Nilai Monte Carlo = 59.51 2 0.219923 0.003424 

Nilai Ordination = 60.40    

Sumber: Hasil analisis (2022) 
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Hasil uji nilai S-Stress (tekanan), dimana proses perhitungan stress 

dilakukan dengan dua kali iterasi, hingga didapatkan nilai stress untuk model 

ini adalah sebesar 0,16 atau mendekati 0 (nol). Nilai tersebut berada pada 

kategori cukup. Nilai stress yang mendekati nol, maka output yang dihasilkan 

semakin mirip dengan keadaan yang sebenarnya atau semakin rendah nilai 

stress, maka semakin baik atau cocok model tersebut. Kavanagh (2001) 

menyebutkan bahwa nilai stress yang dapat ditolelir adalah < 20%, dengan 

demikian model pendugaan indeks keberlanjutan pada dimensi ekologi adalah 

dapat diterima dengan baik karena memiliki nilai stress 16%. Hasil uji nilai 

koefisien determinasi (R2 ) juga menunjukkan bahwa model pendugaan indeks 

keberlanjutan dapat digunakan, dimana hasil analisis RAP-MForest diperoleh 

nilai R2 adalah 0,94 atau mendekati nilai 1. Nilai R2 semakin mendekati 1 

berarti data yang ada semakin terpetakan dengan sempurna, Nilai tersebut 

menggambarkan bahwa lebih dari 94% model dapat dijelaskan dengan baik, 

dan sisanya < 6% yang dijelaskan oleh faktor/atribut lain. Kavanagh (2001) 

menyebutkan bahwa nilai Squared Correlation (R2) lebih dari 80% 

menunjukkan bahwa model pendugaan indeks keberlanjutan pada dimensi 

ekologi adalah baik dan memadai untuk digunakan. 

 

b. Analisis Leverage of Attributes pada dimensi ekologi 

 

Analisis leverage dilakukan untuk menemukan faktor pengungkit 

(leverage factors) dalam status keberlanjutan ekowisata mangrove Petengoran 

untuk dimensi ekologi. Nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi masih 

dapat ditingkatkan melalui atribut-atribut yang sensitif dengan analisis 

Leverage. Hasil analisis sensitivitas (leverage analysis) diperoleh nilai RMS 

(Root Maen Square) dari masing masing atribut dimensi ekologi. Pada 

Gambar 22 tersaji nilai RMS dari masing-masing atribut yang mempengaruhi 

keberlanjutan ekowisata mangrove Petengoran pada dimensi ekologi. 

 



 

Gambar 22. Faktor-faktor yang berpengaruh pada dimensi ekologi 

     Sumber: Data primer, diolah (primary data, processed) 

 

Berdasarkan hasil analisis leverage keberlanjutan ekowisata mangrove 

Petengoran dimensi ekologi dijelaskan pada Gambar. 22 dari enam atribut 

yang dianalisis ada dua atribut yang paling sensitif mempengaruhi besarnya 

nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi, yaitu tingkat rahabilitasi mangrove 

dengan nilai RMS (5,83%) dan kerapatan mangrove dengan nilai RMS 

(5,11%). Dengan demikian atribut tersebut perlu mendapat perhatian dan 

dikelola dengan baik agar indeks keberlanjutan pengembangan pengelolaan 

ekowisata mangrove Petengoran pada dimensi ekologi dapat meningkat 

dimasa yang akan datang dan menjadi kawasan ekowisata yang lebih baik. 

 

c. Analisis monte carlo pada dimensi ekologi 

 

Simulasi Monte Carlo mengambarkan hasil simulasi berupa perbedaan 

nilai ordinasi sedikit, maka hasil ordinasi MDS telah dapat mengatasi adanya 

kesalahan acak melalui metode “scatterplot”. Metode scatterplot adalah suatu 

metode penentuan persamaan suatu garis dengan memplot data dalam suatu 

grafik. Langkah pertama dalam menerapkan metode scatterplot adalah 

memplot titik-titik data sehingga hubungan antara atribut dapat terlihat. Plot 

ini disebut dengan grafik scatter.  

Berdasarkan hasil analisis simulasi Monte Carlo yang running 

sebanyak 25 perulangan pada dimensi ekologi dengan confidence( 95%) 
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menyajikan nilai rata- rata (57,21%), tersaji pada gambar.23 dan apabila 

disandingkan dengan nilai ordinasi MDS (56,97%), sehingga diperoleh selisih 

(0,14%) atau kurang dari (5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa ketepatan 

model sangat tinggi dimana selisih antara nilai Monte Carlo dengan nilai 

ordinasinya <5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh galat (error), 

atau dampak dari kesalahan pemberian skor relatif kecil. Dengan demikian, 

disimpulkan model RAP-MForest ordinasi MDS dimensi ekologi yaitu 

keberlanjutan pengembangan pengelolaan ekowisata mangrove Petengoran, 

dinyatakan terdapat akurasi sebagai penduga nilai indek keberlanjutan dimensi 

ekologi. Hasil analisis model RAP-MForest ordinasi MDS dimensi ekologi 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Hasil Analisis Monte Carlo pada dimensi ekologi 

     Sumber: Data primer, diolah (primary data, processed) 
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Kesimpulan 

Perlu adanya perencanaan pengelolaan ekowisata mangrove berkelanjutan 

terkait pengembangan dan perbaikan kinerja pada delapan indikator kunci untuk 

meningkatkan status keberlanjutan pengelolaan ekowisata mangrove Petengoran 

di kabupaten Pesawaran. Perbaikan kinerja tersebut diantaranya meningkatkan 

kegiatan rehabilitasi mangrove sekaligus menjaga kerapatan vegetasi mangrove; 

pemanfaatan ekosistem mangrove yang menjadi daya tarik kunjungan wisatawan 

sekaligus berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat; peningkatan 

peran kelompok mangrove sekaligus mengurangi serta mengatasi potensi konflik 

yang ada; dan peningkatan kordinasi antar stakeholder sekaligus peningkatan 

komitmen pemerintah daerah untuk konservasi. 
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